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Abstract
Article history: A Community Service (PKM) activity with the theme "Digital Education:
Received November 18, 2025  Building Children's Enthusiasm for Learning Amidst the Challenges of the
Revised December 10, 2025 Technological Era" was held at Duta Cendikia Christian Elementary
Accepted December 14,2025  School, Batam as an effort to increase the motivation and digital literacy
of elementary school students. This program was motivated by the low
enthusiasm for learning in students due to the undirected use of technology
and teachers' limitations in integrating digital media into learning. The
PKM activity was carried out for two months, involving teachers and
students in grades IV-VI through a participatory approach, digital
learning media training, and technology-based interactive activities. The
results of the activity showed a significant increase in students’ enthusiasm
for learning, demonstrated by active involvement, creativity, and
enthusiasm during the digital learning process. The majority of
participants (more than 85%) expressed satisfaction with the materials,
methods, and benefits of the activity, with a tangible increase in digital
literacy. Interactive learning, a positive learning environment, and
project-based contextual strategies have proven effective in fostering
learning motivation in the digital era. Teachers also gained increased
pedagogical competence in managing technology in an educational
manner. Overall, this PKM activity contributes to building an adaptive,
creative, and character-based learning ecosystem that not only fosters a
passion for learning but also fosters responsible and Christian-based
learning behaviors. This program is expected to serve as a model for good
practices in implementing digital education in elementary schools to
address the challenges of education in the technological era.
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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Edukasi
Digital: Membangun Semangat Belajar Anak di Tengah Tantangan Era
Teknologi” dilaksanakan di SD Kristen Duta Cendikia Batam sebagai
upaya meningkatkan motivasi dan literasi digital siswa sekolah dasar.
Program ini dilatarbelakangi oleh rendahnya semangat belajar siswa
akibat penggunaan teknologi yang belum terarah serta keterbatasan guru
dalam mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran. Kegiatan
PKM dilaksanakan selama dua bulan dengan melibatkan guru dan siswa
kelas IV-VI melalui pendekatan partisipatif, pelatihan media
pembelajaran digital, dan kegiatan interaktif berbasis teknologi. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam semangat belajar
siswa, ditunjukkan oleh keterlibatan aktif, kreativitas, dan antusiasme
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selama proses pembelajaran digital berlangsung. Sebagian besar peserta
(lebih dari 85%) menyatakan puas terhadap materi, metode, dan manfaat
kegiatan, dengan peningkatan literasi digital yang nyata. Pembelajaran
interaktif, lingkungan belajar yang positif, serta strategi kontekstual
berbasis proyek terbukti efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar di
era digital. Guru juga memperoleh peningkatan kompetensi pedagogis
dalam mengelola teknologi secara edukatif. Secara keseluruhan, kegiatan
PKM ini berkontribusi dalam membangun ekosistem pembelajaran yang
adaptif, kreatif, dan berkarakter, yang tidak hanya menumbuhkan
semangat belajar, tetapi juga membentuk perilaku belajar yang
bertanggung jawab dan bernilai Kristiani. Program ini diharapkan menjadi
model praktik baik dalam penerapan edukasi digital di sekolah dasar untuk
menghadapi tantangan pendidikan di era teknologi.

Kata Kunci:
Edukasi digital; Semangat belajar; Era teknologi; Literasi digital; Sekolah
dasar.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara manusia berinteraksi,
bekerja, dan belajar. Di era ini, hampir semua aspek kehidupan terhubung dengan dunia digital, termasuk dalam
bidang pendidikan. Anak-anak generasi saat ini lahir dan tumbuh di tengah kemajuan teknologi yang begitu
pesat. Mereka terbiasa berinteraksi dengan perangkat seperti ponsel, tablet, dan komputer sejak usia dini. Hal
ini menjadikan teknologi sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari mereka. Namun,
kemudahan akses terhadap teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan meningkatnya semangat belajar.
Justru, pada sebagian siswa sekolah dasar, teknologi sering kali menimbulkan distraksi dan menurunkan minat
belajar jika tidak diarahkan dengan benar (Siregar & Tafonao, 2021).

Kondisi tersebut juga tampak di SD Kristen Duta Cendikia Batam, di mana anak-anak memiliki akses
luas terhadap berbagai bentuk media digital. Penggunaan teknologi di sekolah belum sepenuhnya dioptimalkan
untuk mendukung pembelajaran, karena masih terbatas pada penggunaan perangkat tanpa strategi pedagogis
yang mendalam. Para guru menghadapi tantangan dalam mengarahkan peserta didik agar teknologi menjadi
alat untuk belajar, bukan hanya hiburan semata. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan baru yang mampu
membangun semangat belajar anak di tengah derasnya arus digitalisasi, yaitu melalui edukasi digital yang
kreatif, interaktif, dan menyenangkan.

Hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis digital memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa sekolah dasar. Dalam beberapa kajian, ditemukan bahwa
penggunaan media visual dan interaktif seperti video, animasi, dan permainan edukatif dapat membantu siswa
memahami konsep pelajaran dengan lebih baik dan meningkatkan minat mereka untuk belajar. Media digital
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan relevan dengan dunia anak-anak masa kini, yang
memang cenderung tertarik pada bentuk pembelajaran yang visual dan interaktif (Lubis, 2024). Penelitian lain
juga menguatkan bahwa ketika siswa dilibatkan secara aktif melalui media pembelajaran digital, semangat
belajar mereka meningkat secara signifikan. Hal ini terjadi karena teknologi mampu menjembatani
kesenjangan antara gaya belajar anak zaman sekarang dan metode pengajaran tradisional. Guru yang mampu
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses belajar dapat membantu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi siswa (Wahyudi et al., 2024). Dengan demikian, edukasi digital bukan hanya
tentang penggunaan alat, melainkan juga tentang bagaimana menciptakan interaksi belajar yang menarik dan
menantang secara positif bagi anak-anak.

Selain memberikan manfaat, teknologi digital juga menimbulkan tantangan baru bagi dunia pendidikan.
Banyak anak-anak yang mudah kehilangan fokus akibat distraksi dari gawai dan media sosial. Guru pun
dituntut untuk lebih kreatif dan adaptif agar pembelajaran tidak kalah menarik dibandingkan dengan konten
hiburan digital yang mereka konsumsi sehari-hari. Dalam konteks ini, keberhasilan edukasi digital sangat
ditentukan oleh kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang memadukan nilai edukatif dan
pengalaman interaktif. Guru perlu mengembangkan keterampilan dalam mengelola media pembelajaran digital
agar teknologi tidak menjadi beban, tetapi justru menjadi sarana efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa (Firmansyah, 2025). Masalah lain yang sering muncul adalah ketidakseimbangan antara kemampuan
literasi digital siswa dan guru. Banyak siswa yang lebih cepat beradaptasi dengan teknologi, sementara
sebagian guru masih berupaya menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Kesenjangan ini perlu diatasi
dengan kegiatan edukatif yang melibatkan guru dan siswa secara bersamaan. Pelatihan dan pendampingan
penggunaan teknologi pembelajaran menjadi langkah penting untuk membangun pemahaman bersama bahwa
teknologi merupakan bagian dari proses belajar, bukan pengganti peran pendidik. Dalam konteks ini, literasi
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digital berperan penting agar semua pihak memahami cara menggunakan teknologi secara produktif dan etis
(Harmadi et al., 2025).

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SD Kristen Duta Cendikia Batam
ini berangkat dari kebutuhan sekolah untuk meliterasi siswa dalam pemanfaat teknologi, yang dimana siswa
mengalami penurunan semangat belajar anak akibat kurangnya pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik era digital. Melalui program bertajuk “Edukasi Digital: Membangun Semangat Belajar Anak di
Tengah Tantangan Era Teknologi”, tim pelaksana PKM berupaya memberikan pendampingan kepada guru dan
siswa dalam mengoptimalkan teknologi sebagai sarana pembelajaran. Kegiatan ini mencakup pelatihan bagi
guru dalam pembuatan media pembelajaran digital sederhana, penerapan metode pembelajaran berbasis
teknologi yang berpusat pada siswa, serta kegiatan edukatif yang mendorong anak-anak menggunakan
teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk menumbuhkan kembali semangat belajar anak melalui
pendekatan edukasi digital yang menyenangkan dan sesuai dengan dunia mereka. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran
serta memperkuat kerja sama antara sekolah dan masyarakat dalam mendukung pendidikan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman. Bagi siswa, kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan pengalaman belajar
yang baru, menarik, dan mendorong rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap pengetahuan. Bagi guru, kegiatan
ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan pedagogis yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di era digital. Sedangkan bagi sekolah, kegiatan ini dapat menjadi model praktik baik dalam
menerapkan pembelajaran berbasis teknologi di lingkungan pendidikan dasar.

Dari sisi teoritis, kegiatan ini berlandaskan pada konsep motivasi belajar yang menekankan pentingnya
keterlibatan aktif siswa, pemberian tantangan yang sesuai, serta penggunaan media yang mampu menarik
perhatian. Ketika siswa merasa pembelajaran relevan dengan kehidupan mereka, mereka cenderung lebih
bersemangat untuk belajar. Penggunaan teknologi digital yang dirancang dengan pendekatan partisipatif dapat
memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam konteks pendidikan Kristen, teknologi juga dapat digunakan untuk
memperkuat nilai-nilai moral dan spiritual, misalnya melalui konten pembelajaran yang mendorong anak untuk
bersyukur, disiplin, dan menggunakan teknologi secara positif.

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan dan peluang tersebut, kegiatan PKM ini memiliki urgensi
yang tinggi. Sekolah tidak dapat menghindari kemajuan teknologi, tetapi harus mampu menyesuaikan diri dan
memanfaatkannya untuk tujuan pendidikan. Program edukasi digital yang diterapkan di SD Kristen Duta
Cendikia Batam diharapkan dapat menjadi langkah konkret dalam membangun semangat belajar anak di era
teknologi. Kegiatan ini bukan hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
karakter, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir kritis anak-anak. Dengan sinergi antara guru, siswa, dan
teknologi, pembelajaran diharapkan menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada masa depan, tanpa
kehilangan nilai-nilai dasar pendidikan Kristen yang menekankan kasih, integritas, dan pengembangan potensi
setiap anak.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SD Kristen Duta Cendikia Batam
selama dua bulan, melibatkan guru dan siswa kelas [V-VI sebagai peserta utama. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, di mana peserta tidak hanya menjadi penerima informasi
tetapi juga berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan edukasi digital tidak
bersifat teoritis semata, melainkan benar-benar membangun pengalaman belajar yang nyata dan bermakna bagi
peserta.

Tahapan kegiatan dimulai dengan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi motivasi belajar siswa
dan tingkat pemanfaatan teknologi di sekolah. Selanjutnya dilakukan pelatihan bagi guru mengenai
penggunaan media digital dalam pembelajaran, termasuk pembuatan materi interaktif sederhana menggunakan
perangkat yang tersedia di sekolah. Setelah itu, tim PKM melaksanakan kegiatan edukasi digital bagi siswa
melalui sesi pembelajaran kreatif, permainan edukatif berbasis teknologi, serta simulasi penggunaan media
belajar digital secara mandiri. Tahap akhir kegiatan meliputi evaluasi terhadap peningkatan semangat belajar
siswa dan refleksi bersama guru untuk menilai keberlanjutan program.

Metode pelaksanaan ini menekankan prinsip kolaboratif dan kontekstual, yakni kegiatan disesuaikan
dengan kebutuhan serta kondisi sekolah. Pelaksanaan PKM tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga
pada proses pembelajaran yang membangun kesadaran pentingnya literasi digital dan motivasi belajar.
Menurut Wulan dkk, keberhasilan sebuah kegiatan pengabdian masyarakat sangat bergantung pada
keterlibatan aktif peserta dan relevansi program dengan kebutuhan mereka, karena partisipasi yang tinggi dapat
meningkatkan efektivitas program serta keberlanjutannya di lingkungan masyarakat pendidikan.(Wulan et al.,
2023) Dengan metode ini, kegiatan PKM diharapkan mampu memberikan dampak positif yang berkelanjutan,
baik dalam peningkatan semangat belajar siswa maupun dalam penguatan kompetensi guru menghadapi
tantangan pendidikan di era digital.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program edukasi digital di SD Kristen Duta Cendikia Batam menunjukkan beberapa temuan
utama, Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan di SD
Kristen Duta Cendikia Batam, diperoleh gambaran umum bahwa program edukasi digital telah berjalan dengan
sangat baik dan mendapat respon positif dari para peserta seminar, baik guru maupun siswa. Hasil analisis pada
tabel menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan penilaian “Sangat Setuju (SS)” dan “Setuju (S)”
terhadap seluruh aspek yang diukur, dengan rata-rata tingkat kepuasan berada di atas 85% secara keseluruhan.

Gambar 1: Foto Bersama Tim Pelaksan PkM, Guru, Kepsek, dan Siswa

3.1. Literasi Semangat Belajar di Era Digital

Dalam era digital, literasi digital bukan hanya sekadar kemampuan menggunakan perangkat atau aplikasi,
melainkan juga kemampuan siswa untuk menggunakan teknologi dengan kesadaran, kritis, dan produktif
dalam proses belajar. Pada jenjang sekolah dasar seperti di SD Kristen Duta Cendikia Batam, penguatan literasi
digital menjadi sangat penting agar teknologi tidak hanya menjadi sarana hiburan, melainkan benar-benar
mendorong semangat belajar anak.

Pertama, penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital siswa memiliki korelasi positif
dengan minat baca dan keterlibatan mereka dalam aktivitas pemanfaatan teknologi untuk belajar. Dalam arti,
siswa yang memiliki literasi digital yang lebih tinggi lebih mampu mengakses, mengevaluasi, dan
memanfaatkan sumber belajar digital sehingga keterlibatan mereka dalam proses literasi (misalnya membaca,
eksplorasi, diskusi) meningkat (Simbolon et al., 2022). Kondisi ini berarti bahwa di sekolah, ketika siswa
dilatih untuk menggunakan media digital dengan tepat, misalnya aplikasi interaktif atau bahan belajar digital,
mereka dapat mengalami peningkatan semangat belajar yang berkelanjutan, yang kemudian menjadi modal
penting untuk menumbuhkan semangat belajar.

Kedua, literasi digital juga berperan sebagai mediator antara kondisi teknologi dan motivasi belajar. Salah
satu studi menemukan bahwa literasi digital mendorong “atmosfer digital” dan “self-efficacy teknologi” yang
kemudian meningkatkan motivasi belajar siswa (Yuan et al., 2025). Artinya, ketika siswa merasa cukup literasi
secara digital yakni percaya diri menggunakan teknologi, memahami fungsi dan batasnya, maka mereka lebih
aktif, lebih terlibat dalam pembelajaran berbasis digital, dan semangat belajar mereka meningkat. Dalam
konteks sekolah dasar di Batam, ini berarti program edukasi digital yang melatih literasi harus memperhatikan
aspek kepercayaan diri siswa dalam memakai media dan perangkat, bukan hanya penyediaan perangkat semata.

Ketiga, peningkatan literasi digital di sekolah dasar perlu dilandasi strategi yang kontekstual dan
kolaboratif. Sebuah penelitian eksploratif mengenai literasi digital di tingkat sekolah dasar menyatakan bahwa
akses infrastruktur, pelatihan guru, kerjasama dengan orang tua, serta penguatan karakter digital semuanya
menjadi syarat agar literasi digital siswa bisa meningkat secara substansial (Adien Inayah et al., 2024). Dalam
aplikasinya di SD Kristen Duta Cendikia Batam, hal ini berarti bahwa bukan hanya siswa yang dilatih, tetapi
juga guru harus mendapat pendampingan, orang tua harus dilibatkan agar di rumah pun lingkungan belajar
digital terbangun, serta sekolah harus memastikan keberlanjutannya agar literasi digital tidak berhenti sebagai
program satu kali tetapi menjadi bagian dari budaya belajar. Dengan menggabungkan ketiga aspek tersebut
minat dan keterlibatan melalui literasi digital, motivasi yang ditopang literasi dan self-efficacy, serta strategi
implementasi yang komprehensif maka semangat belajar di era digital dapat dibangun lebih kuat. Program
edukasi digital seperti yang dilaksanakan di sekolah tersebut punya potensi untuk menumbuhkan literasi digital
siswa sehingga mereka tidak lagi pasif menjadi pengguna teknologi, melainkan aktif menjadikan teknologi
sebagai partner belajar yang memotivasi.
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Edukasi Digital: Membangun Semangat Belajar
Anak di Tengah Tantangan Era Teknologi” yang dilaksanakan di SD Kristen Duta Cendikia Batam
menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peranan penting dalam menumbuhkan semangat belajar siswa
sekolah dasar. Hasil kegiatan dan pengamatan menunjukkan bahwa ketika siswa diberikan kesempatan untuk
berinteraksi langsung dengan media digital yang bersifat edukatif, mereka menjadi lebih antusias, aktif, dan
kreatif dalam mengikuti pembelajaran. Literasi semangat belajar di era digital bukan hanya tentang
kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga menyangkut pemahaman etis, tanggung jawab, dan
sikap kritis dalam memanfaatkan teknologi untuk belajar. Kegiatan ini membuktikan bahwa melalui edukasi
digital yang tepat, siswa mampu mengalihkan penggunaan teknologi dari sekadar hiburan menjadi sarana
pengembangan diri.

Gambar 2: Foto Kegiatan Ice Breaking Sebelum Melanjutkan Pemaparan Materi

3.2. Tantangan Era Digital Terhadap Semangat belajar

Perkembangan teknologi digital telah membawa dampak besar dalam dunia pendidikan, termasuk pada
pembentukan semangat belajar siswa sekolah dasar. Transformasi digital menghadirkan peluang besar dalam
memperkaya proses pembelajaran, namun sekaligus membawa tantangan baru yang perlu dikelola secara
bijaksana. Di satu sisi, teknologi memungkinkan anak-anak memperoleh akses informasi dengan cepat, belajar
melalui media yang interaktif, dan mengembangkan kreativitas tanpa batas. Namun di sisi lain, kemudahan
tersebut dapat menimbulkan ketergantungan, mengurangi interaksi sosial, serta mengganggu keseimbangan
waktu dan etika belajar apabila tidak diarahkan dengan benar. Bagi sekolah seperti SD Kristen Duta Cendikia
Batam, dinamika ini terasa nyata dalam keseharian siswa yang sudah akrab dengan gadget sejak usia dini. Para
guru dihadapkan pada situasi di mana teknologi tidak hanya berperan sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi
juga sebagai faktor yang memengaruhi motivasi dan perilaku belajar siswa. Oleh karena itu, memahami
tantangan-tantangan yang muncul di era digital menjadi hal penting dalam merancang strategi pembelajaran
yang lebih adaptif dan berorientasi pada pembentukan karakter.adapun tantangan yang terjadi dapat dilihat
yakni:

Pertama Ketergantungan pada Gadget. Ketika anak-anak semakin sering menggunakan perangkat digital
untuk hiburan, belajar atau sekadar bersosialisasi, muncul risiko bahwa gadget menjadi pusat aktivitas mereka,
bukan sekadar alat bantu pembelajaran. Penelitian menemukan bahwa ketergantungan pada gadget
mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar: ketika fokus berpindah ke interaksi atau hiburan digital, waktu
dan daya perhatian mereka untuk memahami materi menurun (Muhammad Fiqri Abdul Thoriq & Taukhid
Mubarok, 2024). Pada konteks di sekolah seperti SD Kristen Duta Cendikia Batam, jika siswa sudah terbiasa
menggunakan gadget tanpa batasan atau strategi pembelajaran yang jelas, maka semangat belajar dapat
menurun karena mereka cenderung memilih aktivitas ringan digital dibandingkan menekuni aktivitas akademik
yang memerlukan perhatian lebih lama.

Kedua Menurunnya Interaksi Sosial. Era digital memang memperluas akses komunikasi, namun pada sisi
lainnya, intensitas penggunaan gadget dapat menggantikan interaksi tatap muka dan sosial antar siswa serta
antara guru-siswa. Sebuah studi menunjukkan bahwa penggunaan gadget oleh anak usia sekolah dasar sangat
memengaruhi perkembangan kemampuan sosial dan linguistik mereka termasuk kesulitan dalam membaca
ekspresi teman, pengurangan waktu bermain fisik atau diskusi langsung (Stevanus & Parida, 2023). Untuk
sekolah dasar seperti di Batam, hal ini berarti bahwa semangat belajar bisa terganggu bukan hanya karena
media pembelajaran digital kurang interaktif, tetapi juga karena kesempatan siswa untuk berdiskusi, bertanya
langsung, dan belajar bersama teman menjadi berkurang. Interaksi sosial yang melemah artinya motivasi
belajar melalui kolaborasi dan keingintahuan bersama juga mungkin menurun.

Ketiga Kurangnya Manajemen Waktu Belajar. Dengan banyaknya akses ke perangkat digital, siswa
menghadapi tantangan dalam mengatur waktu antara belajar, bermain gadget, tidur, dan istirahat. Penelitian
tentang multitasking digital pada perangkat menunjukkan bahwa beban informasi yang terus menerus dan
notifikasi dapat mengganggu kontrol perhatian dan memori kerja anak (Clemente-Suarez et al., 2024). Ketika
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manajemen waktu tidak disertai pembiasaan yang baik, maka semangat belajar bisa melambat karena siswa
mudah terdistraksi atau kelelahan mental. Di SD Kristen Duta Cendikia Batam, pelaksanaan edukasi digital
harus memperhatikan bahwa siswa tetap memiliki batas waktu penggunaan gadget, jadwal kegiatan belajar
yang terstruktur, serta pendampingan untuk mengelola waktu dengan baik agar teknologi tidak malah menjadi
penghambat.

Keempat Paparan Informasi yang Berlebihan. Digitalisasi membawa limpahan informasi baik yang
edukatif maupun non-edukatif. Siswa yang terpapar banyak konten digital tanpa filter atau bimbingan bisa
mengalami kelebihan beban, atau merasa jenuh karena terlalu banyak opsi dan distraksi. Penelitian literatur
menyebut bahwa multitasking dengan perangkat digital dapat menurunkan kemampuan siswa untuk
memproses dan mengingat informasi penting karena kapasitas kognitif mereka terbagi (Clemente-Suarez et al.,
2024). Pada konteks PKM di sekolah dasar, penting untuk merancang media digital yang terfokus dan relevan,
bukan sekadar memberi banyak pilihan konten. Dengan begitu, semangat belajar tetap terarah dan siswa tidak
merasa kewalahan oleh banyaknya stimulus digital.

Kelima Krisis Nilai dan Etika Belajar. Terakhir, penggunaan teknologi tanpa pendampingan bisa
mengandung risiko pada nilai-nilai dan etika belajar. Misalnya, siswa bisa menggunakan gadget untuk aktivitas
yang kurang produktif, menunda tugas atau mencari jawaban instan tanpa proses berpikir. Penelitian tentang
gadget dan perkembangan anak menunjukkan bahwa gambaran sosial-emosional dan etika digital harus
diingatkan sejak dini karena anak yang terlalu bergantung gadget cenderung mengalami masalah dalam
pengaturan diri dan fokus belajar (Zain et al., 2022). Di SD Kristen Duta Cendikia Batam, program edukasi
digital harus juga menyertakan aspek karakter, pengelolaan gadget yang bertanggung jawab, serta pembiasaan
nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan integritas agar teknologi menjadi alat pembelajaran yang
selaras dengan nilai Kristiani sekolah.

3.3. Strategi Menumbuhkan semangat belajar Siswa di Era Digital

Dalam era digital seperti sekarang, tiga strategi utama dalam menumbuhkan semangat belajar siswa
yakni: (1) membangun lingkungan belajar yang positif dan mendukung; (2) melakukan pembelajaran interaktif
berbasis teknologi; dan (3) melaksanakan pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek, dimana semuanya
saling terkait dan harus diintegrasikan secara sinergis di sekolah seperti SD Kristen Duta Cendikia Batam.

Pertama Membangun Lingkungan Belajar yang Positif dan Mendukung Lingkungan belajar yang
kondusif sangat krusial untuk memicu motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa aman, dihargai, dan
mendapatkan dukungan sosial di kelas, mereka cenderung aktif bertanya, berpartisipasi, dan tidak takut
melakukan kesalahan. Penelitian Indonesia menunjukkan bahwa guru yang merancang suasana kelas inklusif,
memiliki manajemen kelas yang baik, dan menjalin relasi interpersonal positif dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran (Iskandar et al., 2024). Di sekolah dasar seperti SD Kristen Duta Cendikia Batam,
ini berarti guru perlu memperhatikan aspek fisik (kelas tertata rapi, pencahayaan cukup), sosial (hubungan
guru-siswa dan antar siswa yang harmonis), serta psikologis (siswa merasa diterima dan termotivasi).
Lingkungan yang demikian akan menjadi fondasi agar teknologi dan pembelajaran interaktif dapat berjalan
efektif.

Kedua Melakukan Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi. Teknologi bukan sekadar perangkat atau
aplikasi, tapi harus menjadi medium untuk interaksi aktif siswa bukan hanya mendengarkan guru, tapi
bereksplorasi, berdiskusi, berkolaborasi, dan membuat sesuatu. Artikel tentang media pembelajaran interaktif
di Indonesia menegaskan bahwa penggunaan media digital (video, animasi, game edukatif, simulasi) terbukti
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, karena mereka merasa materi lebih relevan dengan dunia
mereka yang sudah digital.(Yarisda Ningsih et al., 2025) Dalam pelaksanaan di SD Kristen Duta Cendikia
Batam, hal ini berarti guru merancang aktivitas seperti kuis interaktif, proyek mini menggunakan tablet atau
komputer, pembelajaran kelompok daring-luring, dan evaluasi yang melibatkan teknologi. Hal tersebut akan
memecah kebosanan metode konvensional dan menyuntik semangat baru ke proses belajar.

Ketiga Pembelajaran Kontekstual dan Berbasis Proyek. Ketika pembelajaran dihubungkan langsung
dengan lingkungan siswa misalnya melalui proyek yang relevan dengan kehidupan mereka, tugas yang
menyentuh komunitas, atau pemecahan masalah nyata maka semangat belajar akan tumbuh secara alami.
Meski saya belum menemukan satu artikel khusus Indonesia yang secara eksplisit mengulas pembelajaran
proyek di era digital di SD, prinsip tersebut dikaitkan dengan literatur lingkungan belajar dan teknologi
interaktif di atas (Sholikhatun et al., 2025). Di sekolah dasar seperti SD Kristen Duta Cendikia Batam, strategi
ini bisa diwujudkan melalui tugas proyek digital seperti membuat video pendek tentang penggunaan teknologi
di rumah, kolaborasi siswa mengembangkan aplikasi sederhana atau blog kelas, atau menggabungkan
pembelajaran lingkungan sekitar dengan penggunaan media digital. Pendekatan demikian menjadikan
pembelajaran tidak hanya “menerima” tetapi “melakukan dan mencipta”, yang memperkuat motivasi dan
keterlibatan siswa.
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Gambar 3: Foto Pemaparan Materi Oleh Pemateri

3.4. Evaluasi Kegiatan PkM

Pelaksanaan program edukasi digital di SD Kristen Duta Cendikia Batam menunjukkan beberapa temuan
utama, Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan di SD
Kristen Duta Cendikia Batam, diperoleh gambaran umum bahwa program edukasi digital telah berjalan dengan
sangat baik dan mendapat respon positif dari para peserta seminar, baik guru maupun siswa. Hasil analisis pada
tabel menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan penilaian “Sangat Setuju (SS)” dan “Setuju (S)”
terhadap seluruh aspek yang diukur, dengan rata-rata tingkat kepuasan berada di atas 85% secara keseluruhan.

Pada indikator pertama, sebesar 66,7% peserta menyatakan sangat setuju bahwa materi PKM sesuai
dengan kebutuhan peserta, dan 31,3% menyatakan setuju. Hal ini menandakan bahwa tema edukasi digital
yang diangkat relevan dengan konteks dan kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar, khususnya dalam
menghadapi tantangan era teknologi. Selanjutnya, cara pemateri menyajikan materi dinilai menarik oleh
mayoritas peserta (46,5% SS dan 51,5% S), menunjukkan bahwa metode penyampaian materi telah berhasil
menciptakan suasana seminar yang interaktif dan tidak monoton. Selain itu, aspek kejelasan materi juga
mendapatkan tanggapan positif (55,6% SS dan 39,4% S), yang berarti peserta merasa isi materi mudah
dipahami dan aplikatif dalam konteks pembelajaran digital. Kesesuaian waktu pelaksanaan juga dianggap
memadai (46,5% SS dan 46,5% S), menandakan manajemen waktu kegiatan sudah efektif. Lebih lanjut,
indikator terkait minat peserta untuk mengikuti kegiatan PKM menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi
(60,2% SS dan 38,8% S), mengindikasikan bahwa kegiatan ini benar-benar dirasakan manfaatnya bagi peserta.
Aspek pelayanan tim pelaksana juga mendapatkan apresiasi baik (56,6% SS dan 41,4% S), mencerminkan
profesionalisme tim PKM dalam memberikan bimbingan dan pendampingan selama kegiatan berlangsung.
Tanggapan terhadap penanganan pertanyaan dan keluhan menunjukkan kepuasan tinggi (52% SS dan 38,8%
S), yang berarti pemateri responsif dan komunikatif dalam menjawab kebutuhan peserta. Hal ini berkontribusi
pada terciptanya komunikasi dua arah yang efektif selama kegiatan. Selain itu, 98% peserta merasakan manfaat
langsung dari kegiatan PKM, sebagaimana tergambar dari indikator manfaat kegiatan (49,5% SS dan 48,5%
S). Aspek peningkatan literasi digital peserta juga menunjukkan capaian signifikan (60,6% SS dan 38,4% S),
mengindikasikan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam
memanfaatkan teknologi secara bijak dalam pembelajaran. Akhirnya, secara umum, 60,6% peserta menyatakan
sangat puas dan 37,4% menyatakan puas terhadap kegiatan PKM yang telah dilaksanakan.

Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan bahwa kegiatan PKM bertema “Edukasi Digital:
Membangun Semangat Belajar Anak di Tengah Tantangan Era Teknologi” terlaksana secara efektif dan
relevan dengan kebutuhan lapangan. Program ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan literasi digital
peserta, tetapi juga memperkuat kompetensi guru serta menciptakan atmosfer pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan. Dengan capaian tingkat kepuasan di atas 85%, kegiatan PKM ini dapat dinilai berhasil dan
berdampak positif, baik terhadap peningkatan semangat belajar siswa maupun peningkatan keterampilan
pedagogis guru dalam menghadapi era digital.

Tabel 1: Kuisioner Hasil Kepuasan Siswa Terhadap Pelaksanaan Kegiatan PKM
Skala Penilaian

No Pernyataan

SS S TS STS
1 Materi PKM Sesuai dengan Kebutuhan Peserta Seminar 66,7% 31,3%
2 Cara Pemateri menyajikan materi PKM Menarik 46,5% 51,5%
3 Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 55,6% 39,4%
4  Waktu yang disediakan untuk penyampaian materi dan kegiatan PKM  46,5% 46,5%

Sudah sesuai
5  Peserta Seminar berminat untuk mengikuti kegiatan PKM karna sesuai  60,2%  38,8%
kebutuhan
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6 Anggota Tim PKM sudah memberikan pelayanan sesuai dengan 56,6% 41,4%
kebutuhan

7  Setiap keluhan/pertanyaan/permasalahan yang diajukan, 52% 38,8%
ditindaklanjuti dengan baik oleh pemateri/pembicara

8  Peserta seminar mendapatkan manfaat langsung dari kegiatan PKM 49,5% 48,5%
yang dilaksanakan

9 Kegiatan PKM dapat meningkatkan literasi / pemahaman peserta 60,6% 38,4%
seminar melalui materi yang disampaikan

10 Secara umum peserta seminar merasa puas terhadap kegiatan PKM  60,6% 37,4%
yang telah dilaksanakan

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) bertema “Edukasi Digital: Membangun Semangat
Belajar Anak di Tengah Tantangan Era Teknologi” di SD Kristen Duta Cendikia Batam menunjukkan hasil
yang positif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan dasar masa kini. Berdasarkan evaluasi kegiatan,
sebagian besar peserta menyatakan bahwa materi, metode, dan hasil kegiatan sangat bermanfaat dalam
meningkatkan semangat belajar siswa serta kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi secara edukatif.
Kegiatan ini membuktikan bahwa semangat belajar siswa dapat tumbuh apabila lingkungan belajar dibangun
secara positif dan mendukung. Siswa menunjukkan antusiasme lebih tinggi ketika merasa dihargai,
didengarkan, dan diberi ruang untuk berkreasi. Selain itu, penerapan pembelajaran interaktif berbasis teknologi
menjadikan proses belajar lebih hidup dan tidak monoton. Penggunaan media digital seperti video edukatif,
kuis interaktif, serta permainan edukatif terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa. Strategi
pembelajaran kontekstual dan berbasis proyek juga memberikan dampak nyata. Siswa lebih mudah memahami
konsep pelajaran ketika dikaitkan dengan lingkungan sekitar mereka. Melalui kegiatan proyek sederhana, siswa
belajar memecahkan masalah nyata dengan pendekatan kolaboratif dan kreatif. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk karakter tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial.
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